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ABSTRAK 

Laut merupakan salah satu  kekayaan alam yang dimiliki oleh indonesia, dimana indonesia 

memiliki luas lautan hingga 6,49 juta km persegi. Banyak ekosistem yang hidup di laut sebagai 

salah satunya adalah ikan dimana ikan merupakan komodittas penopang perekonomian negara 

indonesia. Sehingga pendeteksian objek bawah air merupakan salah satu tindakan awal dalam 

menjaga ekosistem . dalam pendeteksian objek bawah laut dipengaruhi oleh kualitas citra 

bawah air. Kualitas bawah air sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas citra bawah air adalah panjang gelombang yang berbeda 

disetiap objek yang ada, masalah intensitas cahaya yang dapat mempengaruhi lingkungan 

sekitar objek. Penelitian ini mengusulkan metode clahe dengan menggunakan parameter 

distribusi  sehingga diharapkan  mampu memberikan peningkatan kualitas citra yang lebih 

maksimal.dengan menggunakan 3 parameter distribusi nantinya akan dianalisis untuk 

menentukan parameter distribusi manakah yang paling baik untuk digunakan dalam membantu 

meningkatkan kualitas objek bawah air. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dievaluasi 

menggunakan MSE, PCQI, dan PNSR sehingga hasil analisis akan lebih akurat . dari penelitian 

yang dilakukan menghasilkan bahwa metode clahe dengan parameter distribusi Exponent yang 

memiliki hasil yang lebih baik yaitu nilai MSE yang diperoleh paling rendah 115.1217 yang 

artinya tingkat eror yang dihasilkan paling kecil dibandingkan dengan yang lain, kemudian 

nilai PNSR 27.5192 Db merupakan nilai tertinggi yang artinya tingkat kemiripan paling baik 

dan nilai PCQI yang dihasilkan exponent adalah 1.1686 yang artinya distribusi exponen yang > 

1 merupakan terjadi peningkatan kualitas objek yang telah diteliti. 

 
Kata kunci : bawah air, clahe , parameter distribusi 

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut (Nurkholis dkk, 2016) luas wilayah 

laut  indonesia mencapai 6,49 juta persegi 

dimana dengan perairan yang luas Indonesia 

merupakan salah satu negara maritime. Dengan 

luasanya daerah laut, patinya banyak ekosistem 

yang hidup didalamnya dan perlu dijaga dan di 

lestarikan. Pendeteksian objek bawah laut 

merupakan aktifitas yang terus dikembangkan   

untuk mencegah kepunahan dari ekosistem. 

Perkembangan teknologi mendorong jhal 

tersebut untuk dilakukan ,, namum dalam 

prakteknya masih banyak permasalahan yang 

muncul dari lingkungan dalam penerapannya. 

Penurunan kualitas citra bawah laut menjadi 

permasalahan yang dasar dimana diperlukan 

sebuah metode yang mampu memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas citra bawah air.  

Menurut (Andono dkk, 2013) terjadinya 

penurunan kualitas objek bawah air disebabkan 

karena penyerapan cahaya matahari yang 

menembus ke bawah air serta panjang 

gelombang disetiap masing-masing objek 

berbeda beda .akibatnya semakin dalam objek 

bawah air maka semakin sedikit jumlah cahaya 

yang diperoleh sehingga kualitas objek jg 

menjadi berkurang, maka diperlukan perbaikan 

objek dengan meningkatkan kontras pada objek 

bawah air. Menurut (Radhityanti dkk, 2013) 

metode clahe merupakan sebuah metode yang 

mampu meningkatkan kualitas citra objek yang 

memiliki kontras yang rendah serta mampu 

menghindari kontras yang berlebihan . CLAHE 

dikembangkan untuk mencegah amplifikasi 

kebisingan yang berlebihan yang dapat 

menyebabkan pemerataan histogram adaptif. 

  Penelitian ini akan menggunakan 3 

parameter distribusi untuk mengetahui dan 

menentukan parameter manakah yang mampu 

lebih baik dalam meningkatkan citra bawah air. 

   

Contras Stretching  
Menurut (E. Rublee dkk, 2011) menyatakan 

bahwa contrast stretching dapat juga dikatakan 

sebagai metode normalisasi yang bekerja 

dengan cara merenggangkan skala intensitas 
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piksel dari sebuah citra masukan untuk 

memenuhi ruang skala yang lebih lebar. Yang 

dituliskan dalam sebuah persamaan 1. 
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Histogram Equalization 

Histogram Equalization (HE) merupakan 

proses perataan distribusi nilai derajat keabuan 

pada histogram suatu citra. Proses perataan 

histogram dapat digunakan untuk memperbaiki 

nilai kontras suatu citra. Histogram adalah 

grafik yang menggambarkan penyebaran nilai 

intensitas pixel dari suatu citra.   

Misalkan sebuah citra f  yang berdimensi 

M N , dengan nilai skala keabuan kr  dengan 

k  merupakan banyaknya kemungkinan nilai 

intensitas derajat keabuan yang biasanya 

bernilai 0 255 . Langkah awal HE adalah 

melakukan normalisasi histogram atau  

menghitung probability density function  kp r  

untuk setiap nilai derajat keabuan dengan 

menggunakan persamaan (2). 
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Dengan
  kn  adalah jumlah piksel dengan 

intensitas k .  Dengan menggunakan hasil 

perhitungan probability density function, maka 

hasil histogram equalization ks  dapat 

dihasilkan dengen menggunakan persamaan 3. 
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Dengan  kT r  adalah transformasi nilai ks  

keabuan hasil histogram equalization, kn  

jumlah piksel dengan intensitas k . 

Citra yang telah diterapkan histogram 

equalization akan memiliki histogram yang 

terdistribusi merata pada seluruh tingkat 

keabuan. Histogram citra yang mengumpul 

pada daerah gelap akan memiliki citra yang 

redup, sedangkan histogram citra yang 

mengumpul pada daerah terang atau 

terkonsentrasi pada intensitas citra yang tinggi 

menampilkan citra yang terang. 

 

Contrast Limited Adaptive Histogram 

Equalization (CLAHE). 
Menurut (Rai dkk,2012) CLAHE (Contrast 

Limited Adaptive Histogram Equalization) 

merupakan salah satu metode peningkatan 

kontras citra. CLAHE merupakan versi 

perbaikan dari metode sebelumnya, AHE 

(Adaptive Histogram Equalization) . CLAHE 

mampu mengurangi masalah noise pada AHE 

dengan membatasi peningkatan kontras, 

terutama pada daerah homogen. Menurut 

(Pujiono dkk,2013) CLAHE meningkatkan 

kontras citra dengan cara mengubah nilai 

intensitas pada citra. Keuntungan menggunakan 

metode ini selain karena mudah digunakan, 

perhitungannyapun sederhana dan juga output 

yang dihasilkan baik  

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang dilakukan adalah 

metode penelitian eksperimen.dimana 

ekperimen yang dilakukan menggunakan 

metode clahe dengan parameter distribusi yang 

digunakan  Tahapan dari metode penelitian 

tersebut adalah: 

. 

Gambar 1 Flowchart Clahe 

 

Pada Dasarnya kinerja metode clahe bisa 

dilihat dari flowchart (Gambar 1) , dimana 

kinerja clahe memproses setiap wilayah pada 

objek dengan menghasilkan pemetaan tingkat 

abu-abu. 

Selain metode diatas yang menjadi stardart 

proses  dari metode clahe, pada penelitian ini 

juga akan dilakukan pengujian dengan berbagai 

macam parameter distribusi untuk mengetahui 
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atau menentukan parameter distribusi yang 

mampu meningkatkan kualitas citra objek 

bawah air yang akan dilakukan . 

 

 
Gambar 2. Model eksperimental 

menggunakan Metode Clahe Design of the 

Experiment 

 

Metode clahe dengan parameter distribusi 

akan  diterapkan pada citra sample dari dataset 

objek bawah air.  

 

 

 
 

Gambar 3. Data Set 

 

Hasil yang didapatkan dalam experiment 

akan diuji dengan 3 nilai yaitu MSE, PSNR, 

serta PCQI.dimana nilai MSE untuk 

menegetahui nilai eror yang terjadi, nilai PSNR 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemiripan 

objek  , sedangkan PCQI digunakan untuk 

mengetahui kualitas citra , citra diyatakan 

kualitasnya bagus bila nilai PCQI > 1, 

sedangkan bila <1 maka citra objek 

terdegradasi . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam makalah ini akan dijabarkan hasil 

dari implementasi dari metode clahe 

menggunakan parameter distribusi  

 

 
Gambar original 

 

 
 

Gambar 4 Hasil menggunakan metode clahe 

 

Setelah dilakukan experiment menggunakan 

metode clahe , mulai dilakukan evaluasi 

menggunakan MSE,RMSE serta PCQI, dan 

hasilnya sebahgai berikut 

alam makalah ini menggunakan alat data 

mining MATLAB dan RapidMiner untuk 

melakukan percobaan. Semua proses 

ekperiment citra gambar   dilakukan di 

MATLAB dan sistem identifikasi dilakukan 

oleh RapidMiner 

Dari hasil segmentasi yang telah didapatkan  

akan dievaluasi kinerja dari metode Clahe  

menggunakan 3 parameter distributsi dengan  

menggunakan Mean Square Error (MSE) dan 

Peak Signal to Noise Ratio (PSNR) serta 

PCQI .  

 

  
 

Gambar5. grafik evaluasi MSE dari 

parameter distribusi 
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Berdasarkan diagram diatas bawasanya nilai 

MSE yang dihasilkan oleh metode clahe dengan 

distribusi exponent memiliki nilai eror yang 

paling rendah  dimana nilai yang dihasilkan dari 

parameter distribusi exponent adalah 115.1217 

 

 
 

Gambar 6. grafik evaluasi PNSR 

 

Dari grafik Gambar 6 dapat dilihat bahwa 

experiment metode clahe menggunakan 

distribusi exponent memiliki nilai paling tinggi 

yaitu 27.5192 Db . selain itu dari percobaan 

sebanyak 230 image ternyata setelah dirata-rata 

nilai PNSR yang dihasilkan oleh parameter 

distribusi exponent lebih baik dibandingkan 

dengan nilai dari parameter distribusi yang 

lainnya. 

 

 
 

Gambar 7 hasil evaluasi menggunakan 

PCQI 

 

Dari hasil diagram Gambar 7 menggunakan 

parameter distribusi , Evaluasi dengan 

menggunakan metode PCQI memberikan 

kejelasan informasi yang berguna tentang 

variasi kualitas citra. Rata – rata hasil metode 

PCQI pada penelitian ini. menjelaskan bahwa 

hasil dengan PCQI < 1 menunjukkan kualitas 

citra terdegradasi, sedangkan PCQI > 1 

menunjukkan bahwa citra mengalami 

peningkatan kualitas.Dari hasil diatas evaluasi 

pada diagram diatas menunjukan bahwa citra 

mengalami peningkatan kualitas dikarenakan 

nilai rata2 yang dimiliki oleh ke 3 parameter 

distribusi memiliki nilai diatas 1 , tetapi nilai 

distribusi yang paling meningkatan kualitas 

citra adalah distribusi exponent dengan nilai 

rata2 terbaik yaitu 1.1686 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil  bahwa usulan 

kami mampu memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pada citra bawah air. Hasil yang kami 

berikan memperlihatkan penajaman citra . Dari 

ke 3 parameter distribusi metode clahe, 

diperoleh hasil yang paling baik dalam 

memperbaiki citra objek bawah air yaitu 

parameter distribusi exponent yang memiliki 

nilai terbaik dibandingkan dari 2 parameter 

yang lain. Dimana parameter distribusi 

exponent mampu memberikan ketajaman 

dengan mengurangi beberapa warna terang 

pada gambar namun metode ini masih 

meninggalkan noise yang cukup tinggi.  
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